
2026 2025 2026 2025 No. 2026 2025 2026 2025
I INVESTASI I LIABILITAS I Pendapatan Underwriting

1         Deposito Berjangka 443,291              434,830              A. Utang 1     Premi bruto
2         Seritfikat Deposito -                        -                        1     Utang Klaim 817                    1,014                  2     a. Premi Penutupan Langsung 1,313,341            1,524,777            
3         Saham 330                    330                    2     Utang Koasuransi 16,110                9,446                  3     b. Premi Penutupan Tidak Langsung 73,677                58,524                
4         Obligasi Korporasi 54,772                41,166                3     Utang Reasuransi 735,799              918,455              4     Jumlah Pendapatan Premi (2+3) 1,387,018          1,583,301          
5         MTN -                        -                        4     Utang Komisi 51,676                51,885                5     c. Komisi Dibayar 93,505                87,758                A. Tingkat Solvabilitas
6         Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 1,158,451            1,066,907            5     Utang Pajak 19,258                23,614                6     Jumlah Premi Bruto (4-5) 1,293,513          1,495,543          a.  Aset Yang Diperkenankan 4,424,614            4,473,210            
7         Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain 6     Biaya yang Masih Harus Dibayar 11,085                9,650                  b.  Liabilitas 3,652,651            3,670,092            

Negara -                        -                        7     Utang Lain 148,521              242,494              7     Premi Reasuransi 771,963 803,118
8         Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank 8     Jumlah Utang (1 s.d. 7) 983,266             1,256,558          8     a. Premi Reasuransi Dibayar 921,390              1,117,009            

Indonesia -                        90,334                9     b. Komisi Reasuransi Diterima 103,188              100,132              B. 
9         Surat berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga 10    Jumlah Premi Reasuransi (8-9) 818,202             1,016,877          152,802              169,502               

Multinasional -                        -                        B. Cadangan Teknis 11    Jumlah Premi Neto (6-10) 475,311             478,666             4,240                  4,972                  
10       Reksa Dana 24,139                29,085                9     Cadangan Premi 347,753              381,175              12    Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi, CAPYBMP, 16,554                9,793                  
11       Efek Beragun Aset -                        10    Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 1,040,487            1,049,780            dan Cadangan Catastrophic 3) 130,302              125,052               
12       Dana Investasi Real Estat -                        -                        11    Cadangan Klaim 1,245,354            948,116              13    a. Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi 1,397                  857                    3,756                  3,644                  
13       REPO -                        -                        12    Cadangan Atas Risiko Bencana (Catastrophic) -                     -                        14    b. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 19,610                16,409                             Jumlah MMBR 307,654 312,963
14       Penyertaan Langsung 17,028                1,601                  13    Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 12) 2,633,594          2,379,071          15    c. Penurunan (Kenaikan) Cadangan Atas Risiko Bencana
15       Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah (Catastrophic) -                     -                     C. Kelebihan Tingkat Solvabilitas 464,309             490,155

dengan Bangunan, untuk Investasi -                     -                        16    Jumlah Kenaikan Cadangan (13 s.d. 15) 21,007               17,266               
16       Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain -                     -                        D.   Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 4) 251% 257%
17       Emas Murni -                     -                        17    Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+16) 496,318             495,932             
18       Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -                     -                        
19       Pinjaman Polis -                     -                        18    Pendapatan Underwriting Lain Neto -                     -                     
20       Investasi Lain -                     -                        

21       Jumlah Investasi (1 s.d. 20) 1,698,011          1,664,253          14    Jumlah Liabilitas (8+13) 3,616,860          3,635,629          19    Jumlah Pendapatan Underwriting (17+18) 496,318             495,932             

II BUKAN INVESTASI 15    Pinjaman Subordinasi -                     -                     
22       Kas dan Bank 20,670                13,878                
23       Tagihan Premi Penutupan Langsung 671,225              953,979              II Beban Underwriting a. Jumlah Deposito Jaminan 33,369                26,000                
24       Tagihan Premi Reasuransi 60,639                53,428                II EKUITAS 20    Beban Klaim
25       Aset Reasuransi 1,873,480            1,634,436            16    Modal Disetor 100,000              100,000              21    a. Klaim Bruto 414,150              170,327              b. Rasio Likuiditas (%) 151% 151%
26       Tagihan Klaim Koasuransi 3,003                  2,078                  17    Agio Saham -                     -                        22    b. Klaim Reasuransi 270,817              48,216                
27       Tagihan Klaim Reasuransi 155,043              229,470              18    Saldo Laba 109,414              130,021              23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 19,071                (3,948)                c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 215% 210%
28       Tagihan Investasi -                        -                        19    Komponen Ekuitas Lainnya 899,132              938,798              24    Jumlah Beban Klaim Neto (21-22+23) 162,404             118,164             
29       Tagihan Hasil Investasi 21,406                20,794                d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan 
30       Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah 25    Beban Underwriting Lain Neto (26,967)               (368)                   Premi Neto (%) 15% 11%

dengan Bangunan untuk Dipakai Sendiri -                        
31       Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -                        - 26    Jumlah Beban Underwriting (24+25) 135,437             117,796             e. Rasio Beban (Klaim, Usaha dan Komisi)
32       Aset Tetap Lain 68,684                47,310                terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 90% 83%
33       Aset Lain 153,246              184,822              27    HASIL UNDERWRITING (19-26) 360,881             378,136             

34       Jumlah Bukan Investasi (22 s.d. 33) 3,027,396          3,140,195          20    Jumlah Ekuitas  (16 s.d. 19) 1,108,546          1,168,819          28    Hasil Investasi 74,466                55,956                
Keterangan:

35       Jumlah Aset (21+34) 4,725,407          4,804,448          21    Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (14+15+20) 4,725,407          4,804,448          29    Beban Usaha 1) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.
30    a. Beban Pemasaran 65,327                97,141                2) Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang
31    b. Beban Umum & Administrasi: timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.
32    - Beban Pegawai dan Pengurus 111,147              105,120              3) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan.
33    - Beban Pendidikan dan Pelatihan 1,715                  1,540                  4) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa keuangan 
34    - Beban Umum dan Administrasi Lainnya 114,382              101,063              nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan

DEWAN KOMISARIS % 35    c. Biaya Terkait Estimasi Kecelakaan Diri -                     -                        Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 100% dengan 
  Presiden Komisaris                     :   Rudy Wanandi   Reasuransi Dalam Negeri 36    Jumlah Beban Usaha (30 s.d. 35) 292,571             304,864             target internal paling rendah 120% dari MMBR.
  Wakil Presiden Komisaris    :   Norihiro Tanaka 1. PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) 7.98%
  Komisaris Independen :   Prof. Dr. Djisman Simandjuntak 2. PT Tugu Reasuransi Indonesia 3.25% 37    LABA USAHA ASURANSI (27+28-36) 142,776             129,228             
  Komisaris Independen :   Petrus M. Siregar 3. PT Asuransi Wahana Tata 1.82%

38    Hasil Lain (14,748)               22,222                
DIREKSI

  Direktur Utama                    :   Tomosuke Tsuruoka 39    LABA SEBELUM PAJAK (37+38) 128,028             151,450             
  Wakil Direktur Utama           :   Bernardus P. Wanandi   Reasuransi Luar Negeri
  Direktur                            :   Bambang S. Soekarno 1. Mitsui Sumitomo Insurance Company, Limited. 13.56% 40    Pajak Penghasilan 18,614                21,429                
  Direktur                            :   Nurul Hayati 2. MS First Capital Insurance Limited 11.15%
  Direktur                            :   Tatsuro Toda 3. AIG General Insurance Company, Ltd. 7.25% 41    LABA SETELAH PAJAK (39-40) 109,414             130,021             

42    Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak (55,093)               31,816                

1.  Mitsui Sumitomo Insurance, Co., Ltd. 80%
2.  Rudy Wanandi                                              20% 43    TOTAL LABA KOMPREHENSIF (41+42) 54,321               161,837             

Catatan:
a.

b. Kurs pada tanggal 31 Juli 2026, 1 USD = Rp 18,078.
Kurs pada tanggal 31 Juli 2025, 1 USD = Rp 16,387.

Kantor Cabang dan Perwakilan:

Bandung : Gedung HQuarters Business Residence Lantai 9 Unit E, Jl. Asia Afrika No. 158, Bandung 40261 Telp.: (022) 30000851, 30000852

Batam : Gedung Graha Pena Batam Lantai 3A Ruang 03, Jl. Ahmad Yani Batam Center Teluk Kering, Batam Kota Batam 29461 Telp.: (0778) 550 8203, 550 9225, Faks : +62-778 550 9050

Denpasar : Hotel Quest San Denpasar Lantai 2 No. 1, Jl. Mahendradata No. 93, Padangsambian Klod, Denpasar 80117 Telp.: (0361) 4717227, 4717228 Faks: (0361) 4717226

Medan : Sinar Mas Land Plaza, Lantai 8 Unit 804, Jl. P. Diponegoro No. 18, Medan 20152 Telp.: (061) 4528783, 4528795 Faks: (061) 4528810

Palembang : Sudirman City Centre Office Tower, Lantai 6 -  Unit 603, Jl. Jenderal Sudirman No. 57 Palembang 30125, Telp.: (0711) 5630711, 5630712, Faks: (0711) 5630713

Semarang : Wisma HSBC Lantai 5, Unit 507, Jl. Gajah Mada No. 135, Semarang 50134 Telp.: (024) 8417010, 8417013 Faks: (024) 8417012

Surabaya : Gedung Intiland, Lantai 7 , Suite 05D, Jl. Panglima Sudirman 101 - 103, Surabaya 60271 Telp.: (031) 5318876, 5318496 Faks: (031) 5310826

LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF INDIKATOR KESEHATAN KEUANGAN

PT Asuransi MSIG Indonesia
Gedung Summitmas II, Lantai 15, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 61 - 62, Jakarta 12190

Telepon : (62) (21) 2523110 (Hunting),  Faks : (62) (21) 2526761
situs web : www.msig.co.id | email : msig@id.msig-asia.com | facebook : msigid | instagram : msig_id | X : @msig_id

LAPORAN KEUANGAN

b. Risiko Likuiditas

Per 31 Juli 2026 dan 31 Juli 2025
(dalam jutaan Rupiah)

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Juli 2026 dan 31 Juli 2025
(dalam jutaan Rupiah) 

Per 31 Juli 2026 dan 31 Juli 2025
(dalam jutaan Rupiah) 

ASET LIABILITAS DAN EKUITAS URAIAN URAIAN

Pemenuhan Tingkat Solvabilitas

Jumlah Tingkat Solvabilitas

Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 2)

a. Risiko Kredit

Jumlah yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi dan Pendapatan Komprehensif Lain tersebut di atas diambil dari laporan keuangan yang telah disusun berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia.

PT ASURANSI MSIG INDONESIA

c. Risiko Pasar
d. Risiko Asuransi
e. Risiko Operasional

Informasi Lain

DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI REASURADUR UTAMA
NAMA REASURADUR

S.E. & O

DEWAN DIREKSI

PEMILIK PERUSAHAAN

Jakarta, 12 Agustus 2026

PT Asuransi MSIG Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan


